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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Depresi adalah gangguan jiwa yang paling sering ditemukan pada populasi umum. Pendidikan 

kedokteran di Indonesia bertujuan untuk menghasilkan dokter yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan 
masyarakat. Proses tersebut menyebabkan mahasiswa kedokteran akan menghadapi berbagai macam stressor seperti beban 
akademik yang cukup besar, tekanan waktu, penyesuaian dengan lingkungan kampus dan relasi dengan teman sebaya. 
Apabila paparan stres ini terus berlangsung dalam jangka waktu yang lama makin kondisi ini dapat menimbulkan depresi. 
Kondisi ini dapat mempengaruhi performa akademik mahasiswa dan kemampuannya sebagai calon dokter umum. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan sampel yakni Concecutive sampling. 
Responden penelitian adalah 83 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017. Responden 
akan mengisi kuesioner Depression, Anxiety and Stress Scale (DASS) 21 untuk mengukur gejala depresi. Kuesioner ini 
telah divalidasi dalam bahasa Indonesia. Hasil: Pada penelitian diperoleh bahwa 75,9 % responden adalah perempuan, 
sebagian besar responden  (80,7%) masuk fakultas kedokteran adalah atas keinginan sendiri dan selama masa pendidikan, 
90,4% responden tinggal sendiri baik di kosan atau rumah kontrakan.  Simpulan: Responden paling banyak mengalami 
gejala depresi  dan berada pada tingkat depresi ringan. Berdasarkan hasil atas maka peningkatan atmosfir pendidikan yang 
mendukung proses pendidikan sangat penting untuk mencegah munculnya depresi pada mahasiswa. 

 

Kata kunci :  depresi; mahasiswa kedokteran ; stress; kesehatan jiwa 
 

ABSTRACT 
 

Background: Depression is a mental disorder that is mostly found in the general population. Medical 
education in Indonesia aims to produce doctors based on the needs of public health services. This process causes 
medical students to face various kinds of stressors, such as a large academic load, time pressure, adjustment to the 
campus environment, and relationships with peers. If exposure to stress continues for a long period, this condition 
can lead to depression. If medical students experience depression, this condition can certainly affect their 
academic performance and their ability to become prospective general practitioners. Methods: This research is a 
descriptive study with consecutive sampling. The research respondents were 83 students of the Faculty of 
Medicine at Baiturrahmah University Class of 2017. Respondents will fill out the Depression, Anxiety, and Stress 
Scale (DASS) 21 questionnaire to measure depression symptoms. Results: In the study, it was found that 75.9% 
of respondents were women, most of the respondents (80.7%) entered the medical faculty at their own will and 
during the education period, 90.4% of respondents lived alone either in boarding houses or rented houses.  
Conclusions: This questionnaire has been validated in Indonesian. Respondents experienced the most depressive 
symptoms and were at the level of mild depression. Based on the above results, a better educational atmosphere 
that supports the educational process is very important to prevent depression in students. 
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PENDAHULUAN 
Depresi adalah gangguan jiwa yang paling sering ditemukan 

pada populasi umum. Prevalensi global depresi semakin 
meningkat dalam beberapa dekade terakhir. World Health 
Organization (WHO) memperkirakan bahwa pada tahun 2020, 
depresi akan menempati urutan kedua dalam beban penyakit 
global . Depresi ditandai dengan kesedihan, kehilangan minat atau 
kesenangan, perasaan bersalah atau rendah diri, gangguan tidur, 
gangguan nafsu makan, perasaan lelah, dan konsentrasi yang 
buruk. Pada gangguan depresi  yang paling parah, penderita dapat 
melakukan tindakan bunuh diri dan meningkatkan risiko 
kematian. 1 

Pendidikan kedokteran di Indonesia bertujuan untuk 

menghasilkan dokter yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan 

kesehatan masyarakat. Untuk mencapat tujuan tersebut, Fakultas 

Kedokteran harus mengembangkan kurikulum yang berdasarkan 

Standar Kompetensi Dokter Indonesia. Proses tersebut 

menyebabkan mahasiswa kedokteran akan menghadapi berbagai 

macam stressor seperti beban akademik yang cukup besar, 

tekanan waktu, penyesuaian dengan lingkungan kampus dan 

relasi dengan teman sebaya. Apabila individu terpapar stres dalam 

waktu yang lama,  kondisi ini dapat menimbulkan depresi.2,3  

Tinjauan sistematis dan meta-analisis terbaru menunjukkan 

bahwa prevalensi depresi pada mahasiswa kedokteran di seluruh 

dunia adalah sekitar 28%. Prevalensi depresi pada mahasiswa 

kedokteran Malaysia adalah 33% sedangkan prevalensi depresi 

pada mahasiwa kedokteran di Pakistan lebih tinggi yaitu 51%. 

Prevalensi gejala depresi mahasiswa kedokteran di TanjungPura 

adalah adalah 30,8%, terdiri atas 15,4% depresi ringan, 13% 

depresi sedang, dan 2,4% depresi berat. Gejala depresi paling 

banyak ditemukan pada mahasiswa perempuan dibanding 

mahasiswa laki-laki.2,4,5 

Risiko depresi semakin meningkat pada mahasiswa 

perempuan dan mahasiswa tahun akhir studi. Gangguan depresi 

mempengaruhi area afektif, kognitif, dan fisiologis. Area kognitif 

meliputi pesimisme, rasa bersalah, sulit konsentrasi, kurang 

motivasi dan daya nilai yang terganggu. Apabila mahasiswa 

mengalami kondisi ini tentu dapat mempengaruhi performa 

akademiknya dan kemampuannya sebagai calon dokter umum. 

Beberapa penelitian juga memperoleh depresi dapat 

menimbulkan sinisme yang menurunkan empati mahasiswa 

kedokteran. Penurunan empati ini tentu akan mempengaruhi 

profesioanlisme seorang dokter.6  

Berdasarkan data diatas maka pentingnya untuk deteksi deni 

gejala depresi pad mahasiswa kedokteran. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 

depresi mahasiswa kedokteran Angkatan 2017. 
 
1. BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik 
pengambilan sampel yakni Concecutive sampling. Responden 
penelitian adalah 83 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Baiturrahmah Angkatan 2017. Responden akan mengisi 
kuesioner Depression, Anxiety and Stress Scale (DASS) 21 untuk 
mengukur gejala depresi. Kuesioner ini telah divalidasi dalam 
bahasa Indonesia. Hasil akan dihitung dalam total skor dengan 
interpretasi skor 0-9 (normal), skor 10-13 (depresi ringan), skor 

14-20 (depresi sedang), skor 21-27 (depresi berat0 dan skor >28  
(depresi sangat berat). Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Software SPPSS version 20.0. 

 
2. HASIL  

Penelitian dilakukan terhadap 83 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Baiturrahmah Angkatan 2017. Karakteristik 

dasar responden penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah 

:  

 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden Penelitian  

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki  

 

63 

20 

 

75,9 

24,1 

Motivasi masuk fakultas 

kedokteran 

Keinginan sendiri 

Keingina orangtua 

 

67 

16 

 

80,7 

19,3 

Tempat Tinggal 

Sendiri 

Bersama orangtua 

 

75 

8 

 

90,4 

9,6 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa 75,9 % 

responden adalah perempuan. Sebagian besar responden  

(80,7%) masuk fakultas kedokteran adalah atas keinginan 

sendiri. Selama masa pendidikan, 90,4% responden tinggal 

sendiri baik di kosan atau rumah kontrakan. 

Tingkat depresi responden dapat dilihat pada tabel 

2 dibawah : 

 
Tabel 2. Tingkat depresi responden 

Tingkat depresi  Frekuensi Persentase 

Normal 28 337, 

Ringan 39 47,0 

Sedang 14 16,9 

Berat 2 2,4 

Total 83 100,0 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa responden 

paling banyak mengalami tingkat depresi ringan dan paling 

sedikit pada depresi berat.  

3. PEMBAHASAN 

Pada penelitian diperoleh 75,9% responden adalah 

perempuan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nadia di 

Fakultas Kedokteran Swasta di Pakistan bahwa 74,6% 

mahasiswa adalah perempuan. Hal ini memperlihatkan 

bahwa keberadaan perempuan sebagai dokter sudah 

semakin diterima oleh masyarakat luas, mengingat bahwa 

baru pada abad ke-19 kehadiran perempuan diterima dalam 

dunia kedokteran.1,7 

Sebagian besar responden memilih jurusan 

kedokteran atas keinginan sendiri. Hal ini sesuai juga 

dengan penelitian Sari Puspa Dewi, motivasi mahasiswa 

tahun pertama FK Universitas Padjajaran Bandung adalah 
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motivasi internal yaitu untuk menolong orang lain yang 

sedang kesakitan serta untuk dapat terlibat dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat Indonesia. studi. 

Motivasi memengaruhi mengapa suatu perilaku diawali, 

tetap dilakukan ataupun dihentikan ataupun pengambilan 

keputusan. Untuk menjadi seorang dokter yang baik maka 

diperlukan motivasi untuk dapat belajar secara mendalam 

dan berkelanjutan.8 

Responden Sebagian besar tinggal sendiri yang 

berarti jauh atau terpisah dari orangtua. Hasil serupa 

diperoleh Gythrie Karthikaso bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Udayana 76% mahasiswa tidak tinggal bersama 

orangtua.9  

Pada penelitian diperoleh responden paling banyak 

mengalani tingkat depresi ringan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian pada mahasiswa kedokteran di TanjungPura 

adalah adalah yaitu mahasiswa paling banyak mengalami 

depresi ringan. Kejadian depresi pada mahasiswa 

kedokteran dapat dipengaruhi oleh faktor seperti jenis 

kelamin, beban akademik, masalah finansial, kurangnya 

waktu tidur, paparan terhadap penderitaan dan kematian 

pasien, dan kekerasan terhadap mahasiswa. Kegagalan 

individu dalam melakukan penyesuaian diri dalam bidang 

pendidikan dapat menyebabkan individu mengalami 

gangguan psikologis, salah satunya adalah stress. Stress 

yang berkelanjutan dan tidak teratasi dapat menyebabkan 

depresi.9,10  

Responden pada penelitian lebih banyak 

perempuan. Perempuan berisiko lebih tinggi mengalami 

depresi dibandingkan laki-laki. Hal tersebut yang 

menyebabkan lebih banyak mahasiswi yang mengalami 

depresi. Perubahan kadar hormon estrogen pada perempuan 

berkontribusi pada kejadiaan depresi. Perubahan hormonal 

ini mempengaruhi suasana perasaan melalui jalur aksis HPA 

ataupun mempengaruhi neurotransmiter serotonin dan 

adrenalin. Perempuan juga lebih sensitif dan ekspresif 

dalam mengungkapkan gejala depresi.11  

Sebagian besar mahasiswa yang mengalami depresi 

paling banyak ditemukan pada mahasiswa yang tinggal di 

rumah kontrakan/kost.  Hasil dikarenakan tinggal sendiri 

atau jauh dari pengawasan orangtua. Hasil berbeda 

didapatkan oleh Putu Emmy bahwa responden yang tinggal 

di tempat kost belum tentu lebih mudah mengalami stress 

dibandingkan yang tinggal dengan keluarga. Hal ini 

dikarenakan di tempat kost banyak teman-teman sebaya 

yang bisa menolong atau memberikan masukkan saat ada 

masalah di kampus.12  

Depresi pada mahasiswa kedokteran adalah 

masalah yang kompleks. Oleh karena itu , institusi 

pendidikan perlu untuk mengembangkan Program 

manajemen stres yang menginformasikan siswa tentang efek 

stres pada fisiologis dan psikologis sehingga mahasiswa 

dapat merencanakan, memprioritaskan, mengidentifikasi 

sumber stres, dan mengatasi stress. Strategi lainnya adalah 

dengan meningkatkan peran pembimbing akademik dalam 

mengenali gejala depresi pada mahasiswa.6,11  

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Prevalensi gejala depresi pada mahasiswa Fakultas 

kedokteran Baiturrahmah Angkatan 2017 adalah 66,3%. Fakultas 

Kedokteran hendaknya meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengatasi stress dan meningkatkan peran pembimbing 

akademik. Mahasiswa yang bermasalah juga jangan malu untuk 

mendapatkan bantuan apabila mengalami gejala depresi atau 

masalah psikologis lainnya.  
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